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This study using the object research is breeder chicken egg layer Surajiman, Tanjung Bintang. The effort farms chicken egg layer Surajiman, Tanjung Bintang. Was founded by Mr. Surajiman in 2016 in the Village Serdang IIIA, Tanjung Bintang. This is built on a farm land with a land area of 200 m2, with the number of cattle chicken as much as 600 tail. In this study data taken still 600 tail. In doing this business Mr. Surajiman still managed myself because the number of chicken in pet still relative a little. If a farm knowing stages where at first chicken only number 600 tail. On the life-cycle of certain before the production of the egg declined, then it can be added to the become more, in addition should also divide the chicken in some period of the age of chicken in order to maintain the cycle of the age of chicken so can improve the quality of the egg results his production. With knowing the cycle of chicken, it will make a farm become more advanced in the production of peck at her eggs and increased profits that in the future.
Key Word : The point behind his back in the capital.

1.    Pendahuluan




Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut (Yunus, 2009). Tujuan peternakan adalah mencari keuntungan dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor produksi yang telah dikombinasikan secara optimal. Salah satu parameter yang dapat dipergunakan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha adalah tingkat keuntungan yang diperoleh dengan carapemanfaatan faktor-faktor produksi secara efisien.
Pemberian pakan terhadap ternak merupakan faktor utama dalam menentukan hasil produksi. Pakan ayam merupakan biaya variabel terbesar yaitu > 60% dari total biaya produksi. Dengan adanya permasalahan yang timbul akibat naiknya harga pakan, maka secara otomatis biaya produksi akan mengalami kenaikan. Dampak kenaikan harga produksi akan berpengaruh terhadap harga jual telur di pasaran. Selain itu, komposisi pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan ayam berdasarkan tingkat umur, serta takaran atau campuran pakan ayam akan mengakibatkan ketidakseimbangan dalam proses produksi. 
Pemberian jumlah pakan yang tidak sesuai dengan standar kebutuhan ayam petelur, akan menyebabkan kerugian dalam bentuk peningkatan biaya produksi pakan ataupun penurunan produksi telur, contohnya : ayam yang berumur 25 minggu (dalam masa puncak produksi) normalnya diberikan 125 gram pakan per hari, jika ayam diberi makan lebih dari standarnya akan mengakibatkan penambahan biaya pakan namun untuk produksi telurnya tetap dan sebaliknya apabila pemberian pakan kurang dari standarnya akan mengakibatkan penurunan jumlah produksi.








1.2    Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat diketahui bahwa masalah dalam penelitian ini adalah:
Berapa Lama kembalinya modal dari usaha budidaya ternak ayam petelur Peternakan Ayam Rajiman?

1.3    Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:
1.	Pengaruh harga pakan terhadap produksi telur Peternakan Ayam Rajiman.
2.	Untuk menganalisa kelayakan usaha ditinjau dari analisis biaya dan manfaat usaha budidaya peternakan ayam petelur Peternakan Ayam Rajiman.
3.	Berapa lama BEP (Break Event Point) dari usaha budidaya ternak ayam petelur Peternakan Ayam Rajiman.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Bagi Peternak.
Peternak dapat mengetahui total biaya dalam beternak ayam petelur dan mengetahui keuntungan yang diperoleh dari beternak ayam petelur serta mengetahui skala usaha yang menghasilkan BEP (Break Event Point) dalam beternak ayam petelur.
2. Bagi Pengembangan Ilmu











2.1.	Faktor Produksi Peternakan Ayam Petelur
Teori Law of diminishing returns adalah sebuah hukum dalam ekonomi yang menjelaskan tentang proporsi input yang tepat untuk mendapatkan output maksimal. Teori ini menjelaskan bahwa ketika input yang kita miliki melebihi kapasitas produksi dari input, maka return (pendapatan) kita akan semakin menurun. Terdapat beberapa tingkatan dalam teori ini, yaitu tahap atau fase increasing return (pendapatan yang meningkat) dan tahap diminishing returns.
Tahap pertama adalah tahap atau fase increasing returns. Contoh logis adalah misalnya kita mempunyai peternakan, dengan input ayam. Peternakan memiliki kapasitas ayam sebanyak 10 ekor. Maka, ketika kita memiliki satu ayam disana, kita akan mendapatkan output (telur). Begitu juga jika ditambah terus sampai misalnya angka 7. Ketika level telur sudah berada pada angka 7, outputakan stabil dan terus menerus meningkat. Begitu juga jika sampai 8, 9 dan 10, pendapatan terus meningkat.
Teori dasar pendekatan Cobb Douglas
Beberapa fungsi produktivitas dalam suatu perusahaan sangatlah berperan penting dalam pengembangan produktivitas. Terutama untuk menunjang proses produksi sehingga dapat memberikan beberapa peluang yang diharapkan. Dalam dunia ekonomi, pendekatan Cobb-Douglas merupakan bentuk fungsional dari fungsi produksi secara luas digunakan untuk mewakili hubungan output untuk input. Hal ini diusulkan oleh Knut Wicksell (1851-1926), dan diuji terhadap bukti statistik oleh Charles Cobb dan Paul Douglas di 1900-1928.
Kelebihan dari fungsi produksi Cobb-Douglas:
1.	Bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas bersifat sederhana dan mudah penerapannya.
2.	Fungsi produksi Cobb-Douglas mampu menggambarkan keadaan skala hasil (return to scale), apakah sedang meningkat, tetap atau menurun.
3.	Koefisien-koefisien fungsi produksi Cobb-Douglas secara langsung menggambarkan elastisitas produksi dari setiap input yang digunakan dan dipertimbangkan untuk dikaji dalam fungsi produksi Cobb-Douglas itu.
4.	Koefisien intersep dari fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan indeks efisiensi produksi yang secara langsung menggambarkan efisiensi penggunaan input dalam menghasilkan output dari sistem produksi yang dikaji.
Kekurangan dari fungsi produksi Cobb-Douglas:
1.	Spesifikasi variabel yang keliru akan menghasilkan elastisitas produksi yang negatif atau nilainya terlalu besar atau terlalu kecil.
2.	Kesalahan pengukuran variabel ini terletak pada validitas data, apakah data yang dipakai sudah benar, terlalu ekstrim ke atas atau sebaliknya. Kesalahan pengukuran ini akan menyebabkan besaran elastisitas menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah.
3.	Dalam praktek, faktor manajemen merupakan faktor yang juga penting untuk meningkatkan produksi, tetapi variabel ini kadang-kadang terlalu sulit diukur dan dipakai dalam variabel independent dalam pendugaan fungsi produksi Cobb-Douglas.

2.2.	Peranan Sektor Peternakan dalam Pembangunan Ekonomi
Sub sektor peternakan mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia baik dalam pembentukan PDB dan penyerapan tenaga kerja maupun dalam penyediaan bahan baku industri. Peranannya dalam pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) peternakan triwulan I tahun 2015 tumbuh 5,8%. Kontribusi PDB sub sektor peternakan terhadap sektor pertanian triwulan I tahun 2015 mencapai 13,2%. Sedangkan terhadap besaran PDB Nasional mencapai 2%. 
Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, maka pemerintah dalam hal ini Departemen Pertanian telah menetapkan 3 (tiga) program utama yaitu program Peningkatan Ketahanan Pangan (PKP), Program Pengembangan Agribisnis (PA) dan Program Peningkatan Kesejahteraan Petani. Penjabaran lebih lanjut dari program tersebut di bidang peternakan sebagai berikut:
1.	Program Peningkatan Ketahanan Pangan sasarannya adalah: (a) dicapainya ketersediaan pangan tingkat nasional, regional dan rumah tangga yang cukup, aman dan halal; (b) meningkatkan keragamanproduksi dan konsumsi pangan masyarakat; dan (c) meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengatasi masalah kerawanan pangan.
2.	Program pengembangan agribisnis dengan sasaran: (a) berkembangnya usaha di sektor hulu, usaha tani (on-farm), hilir (agroindustri) dan usaha jasa penunjang; (b) meningkatnya pertumbuhan PDB sub sektor peternakan; dan (c) meningkatnya ekspor produk peternakan segar dan olahan.


































Jumlah Ayam petelur sebanyak 600 ekor di Peternakan Ayam Rajiman desa Serdang kecamatan Tanjung Bintang kabupaten Lampung Selatan.
b.	Sampel
Sampel yang diambil dalam penelitian adalah data keuangan usaha peternakan mulai dari modal serta biaya produksi dan penerimaan yang didapatkan selama satu tahun.
c.	Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan tiga cara, yaitu melakukan pengamatan secara langsung, wawancara dengan responden dan melihat catatan recording yang dimiliki responden.  Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan manajer peternakan, pekerja kandang dan karyawan peternakan.   Data yang diambil untuk penelitian adalah data keuangan peternakanmulai dari modal serta biaya produksi dan penerimaan yang didapatkan selama 12 bulan (mulai pada bulan Juni 2016 sampai dengan bulan Juni 2017. Data sekunder didapatkan dengan melihat catatan yang ada pada peternakan.
d.	Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi. Analisis untuk mengetahui pengaruh harga pakan terhadap produksi telur menggunakan persamaan regresi yaitu:
Y = a + b1X1
Keterangan:
Y = Produksi telur
a = konstanta
b1 = koefisien regresi
X1 = harga pakan
Kriteria: (Ghozali, 2005)
1.	Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka terdapat pengaruh harga pakan terhadap produksi telur.
2.	Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh harga pakan terhadap produksi telur.

Analisis biaya manfaat dan BEP menggunakan analisis kuantitatif. Rumusnya adalah:
1.	Adapun Rumus perhitungan Rumus Break Even Point, yaitu :
TC = TR
FC + VC = P x Q
Keterangan:
TC = Total Cost
TR = Total Revenue
FC = Fixed Cost





Jika BEP > 0 maka usaha beternak ayam petelur tersebut dikatakan untung
Jika BEP = 0 maka usaha beternak ayam petelur tersebut dikatakan impas (tidak untung dan tidak rugi)
Jika BEP < 0 maka usaha beternak ayam petelur tersebut dikatakan rugi.
2.	Benefit/Cost (Simanungkalit, Rutkaya 2008) :
B/C Ratio = 
Dimana:
Jika B/C = 1, maka usaha beternak ayam petelur tersebut dikatakan marginal (tidak rugi atau tidak untung)
Jika B/C< 1, maka usaha beternak ayam petelur tersebut dapat dikatakan tidak ekonomis (rugi)






3.	Rumus Break Even Point, yaitu :
TC = TR
FC + VC = P x Q
Keterangan:
TC = Total Cost
TR = Total Revenue
FC = Fixed Cost




Jika BEP > 0 maka usaha beternak ayam petelur tersebut dikatakan untung
Jika BEP = 0 maka usaha beternak ayam petelur tersebut dikatakan impas (tidak untung dan tidak rugi)








4.       PEMBAHASAN
4.2     Analisis Biaya dan Manfaat Budidaya Peternakan Ayam Petelur Pak Rajiman
Usaha peternakan memiliki tujuan untuk mendapatkan pendapatan yang maksimal dengan menggunakan faktor produksi seoptimal mungkin. Biaya- biaya yang di keluarkan harus di perhitungkan, karena dengan di ketahui biaya dan penerimaan, seorang peternak dapat memperkirakan apakah usaha ternaknya untung atau rugi. 
a.	Pendapatan peternakan Surajiman
Pendapatan usaha ternak adalah nilai penerimaan dikurangi dengan total biaya yang di keluarkan selama proses produksi yang dinyatakan dengan nilai uang. Rata-rata produksi Telur dari kendang bapak Surajimanper hari sebanyak 27,95 kg dengan harga Rp 17.230,77


b.	Biaya-biaya produksi peternakan Surajiman
Adapun rincian biaya-biaya dari peternakan Surajiman, yaitu: 

1.	Fixed Cost 
Fixed cost atau biaya tetap adalah biaya yang di keluarkan oleh peternak yang besar kecilnya tidak mempengaruhi terhadap hasil produknya nanti. Dalam penelitian ini biaya tetap adalah 
i.	Pemilik peternakan mengeluarkan biaya sebesar Rp 60.000.000, - untuk pembelian kendang dan 600 ekor ayam. Atau setara dengan Rp. 1.000.000,- per bulan.
ii.	Biaya Tenaga Kerja 
Usaha peternakan ini di bantu oleh 1 orang pekerja, dimana pekerja memiliki gaji sebesar Rp 1.400.000, - per bulan. 
iii.	Biaya Obat-obatan, vaksin dan vitamin 
Kondisi kesehatan ternak ayam harus tetap dijaga, baik itu dari obat-obatan dan vaksin yang akan diberikan kepada ternak. Rata-rata biaya obat-obatan dan vaksin per bulan sebesar Rp 50,000, - sedangkan untuk biaya vitamin ternak per bulan sebesar Rp 52.083, -. 
iv.	Biaya Pakan 
Konsumsi pakan pada ternak ayam untuk 1 ekor ayam per hari sebanyak 97.98 gram, dengan harga pakan rata-rata Rp 5.276,92 dengan jumlah ternak 600 ekor.Pembelian Kandang
v.	Biaya Listrik Rp 100.000,-
2.	Variable Cost 


















Nilai untuk BEP peternakan Surajimanmencapai titik impas pada saat produksi telur ke 697 kg. per bulan

4.3 Pembahasan
Peternakan adalah suatu kegiatan usaha dalam meningkatkan manfaat kekayaan biotik berupa ternak, dengan cara produksi untuk memenuhi perkembangan kebutuhan manusia, dengan memperhatikan keseimbangan ekologis dan kelestarian alam. (Atmadilaga dalam Mustopha, 1979). Sesuai dengan teori Law of diminishing returns adalah sebuah hukum dalam ekonomi yang menjelaskan tentang proporsi input yang tepat untuk mendapatkan output maksimal. Teori ini menjelaskan bahwa ketika input yang kita miliki melebihi tingkat produksi dari output, maka return (pendapatan) kita akan semakin menurun. Terdapat beberapa tingkatan dalam teori ini, yaitu fase increasing return (pendapatan yang meningkat) dan fase diminishing returns (pendaptan yang menurun).
Menurut Teori dasar pendekatan Cobb Douglas, beberapa fungsi produktivitas dalam suatu perusahaan sangatlah berperan penting dalam pengembangan produktivitas. Terutama untuk menunjang proses produksi sehingga dapat memberikan beberapa peluang yang diharapkan. Dalam dunia ekonomi, seperti peternakan maka hasil output produksi telur ayam akan dipengaruh pula oleh faktor produksi, antara lain kenaikan harga pakan. 
Berdasarkan pada hasil analisis data diketahui bahwa ternyata terdapat pengaruh yang signifikan antara harga pakan dengan produksi telur. Hal ini mengindikasikan bahwa ternyata apabila harga pakan semakin tinggi, berarti akan berdampak pada peningkatan produksi telur yang dimiliki oleh Surajiman, Tanjung Bintang, karena pakan dengan harga tinggi tersebut memiliki kualitas pakan yang baik (pakan new Hope). Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan adanya kenaikan yang searah dalam arti apabila semakin tinggi harga pakan maka akan semakin meningkatkan produksi telur. Jadi apabila harga pakan semakin tinggi maka dengan budget yang disediakan relative sama berarti akan kenaikan produksi telur yang ada. Dilihat dari hasil analisis kelayakan usaha yaitu analisis biaya manfaat pada Surajiman diketahui bahwa nilai B/C >1, maka usaha beternak ayam petelur tersebut dikatakan feasible (untung).
Berdasarkan pada hasil perhitungan BEP dapat dikatakan bahwa perusahaan (Surajiman) mencapai titik impas pada saat produksi telur setiap bulannya sebesar 697.65 Kg, selama 5 tahun, artinya adalah perternakan akan mengalami kerugian apabila produksinya di bawah 697.65 kg dimana biaya yang dikeluarkankan untuk faktor produksi lebih besar dari total penerimaan. 





















Apabila sebuah peternakan mengetahui tahapan dimana pada awalnya ayam hanya berjumlah 600 ekor dan pada siklus hidup tertentu sebelum produksi telur menurun, maka dapat ditambahkan ayam menjadi lebih banyak, selain itu sebaiknya juga membagi ayam ke dalam beberapa periode usia ayam guna menjaga siklus usia ayam sehingga dapat memperbaiki kualitas telur hasil produksinya.










Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan:
1.	Terdapat pengaruh harga pakan yang tinggi dengan kualitas pakan yang baik untuk menghasilkan produksi telur yang tinggi.
2.	Analisis kelayakan usaha ternak ayam petelur Surajiman ditinjau dari analisis biaya manfaat memperoleh nilai B/C >1, maka usaha beternak ayam petelur tersebut dikatakan feasible (untung).





Saran yang dapat dikemukakan pada penelitian ini antara lain adalah:
1.	Sebaiknya bapak Surajiman dapat mempertahankan usahanya dengan kinerja yang baik dan layak selama ini, dengan memilih harga pakan yang stabildan kualitas pakan yang lebih baik untuk mendapatkan produksi telur tinggi.
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1 = Siklus ayam muda
2 = Siklus ayam produktif
3 = Siklus ayam produksi telur 
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